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PENGARUH GENDER STEREOTYPE TERHADAP KECENDERUNGAN
MENYALAHKAN KORBAN (VICTIM BLAMING) DI MEDIA SOSIAL
DALAM KASUS KEKERASAN SEKSUAL.

Imalia Tri Mukti
20107010044

INTISARI

Kekerasan seksual merupakan fenomena yang semakin sering dijumpai.
Meskipun seharusnya korban kekerasan seksual didukung dan dilindungi,
sayangnya masih banyak pihak-pihak terkait yang tidak menunjukkan sikap ideal
sebagai respon terhadap isu ini dan cenderung menyalahkan korban kekerasan
seksual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gender stereotype
terhadap kecenderungan menyalahkan korban (victim blaming) pada kasus
kekerasan seksual di media sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain Broken Randomized Experiments. Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Posttest-Only Control-Group Design.
Penggunaan vignette berupa cerita digunakan sebagai perlakuan. Partisipan dibagi
menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok kontrol, kelompok eksperimen feminim
dan kelompok eksperimen maskulin. Subjek yang berpartisipasi dalam penelitian
ini sejumlah 116 mahasiswa yang telah ditentukan menggunakan teknik matching
random sampling. Alat ukur gender stereotype digunakan sebagai manipulation
check. Uji hipotesis dengan metode repeated measure ANOVA menunjukkan hasil
bahwa gender stercotype tidak mempengaruhi victim blaming, dengan nilai
signifikasi p > 0.005. Meskipun tidak ada perbedaan signifikan, namun dapat
disimpulkan bahwa laki-laki feminim cenderung lebih disalahkan daripada
perempuan maskulin dalam kasus kekerasan seksual. Kemudian korban perempuan

dalam kasus kekerasan seksual cenderung disalahkan di bagian causality.

Kata Kunci : Kekerasan seksual, gender stereotype, victim blaming
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THE INFLUENCE OF GENDER STEREOTYPES ON THE TENDENCY
TO BLAME VICTIMS (VICTIM BLAMING) ON SOCIAL MEDIA IN
CASES OF SEXUAL VIOLENCE

Imalia Tri Mukti
20107010044

ABSTRACK

Sexual violence is an increasingly common phenomenon. Even though
victims of sexual violence should be supported and protected, unfortunately there
are still many related parties who do not show an ideal attitude in response to this
issue and tend to blame victims of sexual violence. This research aims to determine
the effect gender stereotype against the tendency to blame the victim (victim
blaming) in cases of sexual violence on social media. This research uses a
quantitative approach by design Broken Randomized Experiments. The design used
in this research is Posttest-Only Control-Group Design. Usage vignette in the form
of stories used as treatment. Participants were divided into three groups, namely the
control group, the feminine experimental group and the masculine experimental
group. The subjects who participated in this research were 116 students who had
been determined to use the technique matching random sampling. Measuring
instrument gender stereotype used as manipulation check. Test the hypothesis with
the method repeated measure ANOVA The results show that gender stereotypes do
not influence victim blaming, with a significance value of p > 0.005. Although there
is no significant difference, however it can be concluded that feminine men tend to
be blamed more than masculine women in cases of sexual violence. Then female

victims in cases of sexual violence tend to be blamed in part causality.

Keywords : Sexual violence, gender stereotypes, victim blaming
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kekerasan seksual merupakan fenomena yang semakin sering
dijumpai. Data yang masuk di Sistem Informasi Online Perlindungan
Perempuan dan Anak (SIMFONI-PPA, 2023), menunjukkan angka yang terus
meningkat. Salah satu peningkatan kasus terjadi di tahun 2021 ke tahun 2022,
sebanyak (21.754 kasus meningkat menjadi 25.053 kasus). Pada tahun 2022,
data yang dirilis mengenai jenis kekerasan yang paling banyak dialami oleh
perempuan yaitu jenis kekerasan seksual, sebanyak 11.006 kasus. Data
catatan tahunan (CATAHU) Komnas Perempuan, juga menunjukkan
kekerasan seksual sebagai bentuk kekerasan terhadap perempuan yang
dominan. Sepanjang tahun 2022, jumlah pengaduan sebanyak (2.228
kasus/38.21%) (Komnas Perempuan, 2023).

Kekerasan merupakan salah satu perilaku yang bertentangan dengan
Undang-Undang. Menurut naskah Rancangan Undang-Undang Penghapusan
Kekerasan Seksual (RUU PKS) oleh Komisi Nasional Anti Kekerasan
Terhadap Perempuan (Komnas Perempuan), kekerasan seksual adalah setiap
perbuatan merendahkan, menghina, menyerang, dan/atau tindakan lainnya,
terhadap tubuh yang terkait dengan nafsu perkelaminan, hasrat seksual

seseorang, dan/atau fungsi reproduksi, secara paksa, bertentangan dengan



kehendak seseorang (STIS, 2022). Mengingat semakin meningkatnya kasus
kekerasan seksual di Indonesia, pemerintah perlu meningkatkan upaya
pemberantasan yang lebih nyata dan serius dalam menangani kasus kekerasan
seksual. Apalagi jika melihat dalam KUHAP yang di dalamnya tidak dijumpai
adanya pernyataan-pernyataan yang menyatakan bagaimana seharusnya
korban kekerasan seksual itu mendapatkan bantuan medis atau psikologis,
terutama dalam mempersiapkan diri untuk menjadi saksi dalam proses pidana
(Jaman & Zulfikri, 2022). Oleh karena itu, pemerintah harus mengubah
peraturan perundang-undangan mengenai tindak pidana kekerasan seksual,
agar bisa menangani isu yang lebih kompleks.

Di Indonesia, tujuan utama perlindungan adalah untuk memperhatikan
dan membela hak-hak mereka yang menjadi korban tindak pidana kekerasan
seksual (Kifli & Ismail, 2022). Masalah perlindungan korban kekerasan
seksual tentu merupakan bagian dari masalah perlindungan Hak Asasi
Manusia (HAM). Sehingga, hak-hak korban pemerkosaan seyogyanya dilihat
sebagai bagian integral dari keseluruhan sistem peradilan pidana (Tuharyati,
2018).

Menurut Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak, masyarakat juga dapat berpartisipasi dalam proses pemulihan bagi
korban dan keluarganya, misalnya dalam proses pendampingan atau
rehabilitasi sosial (Kemen PPPA, 2022). Korban kekerasan seksual juga

sudah sepatutnya mendapatkan empati serta dukungan sosial dari orang



terdekat dan masyarakat, agar korban tidak merasa terkucil. Selain itu,
masyarakat juga perlu merubah cara berpikirnya dalam menyikapi kasus
kekerasan seksual (Panigraha et al., 2021). Dukungan emosional berupa
empati, kepedulian, dan perhatian terhadap korban termasuk dalam dukungan
sosial, yang bisa membuat korban merasa diterima oleh lingkungan (Hardjo
& Novita, 2015). Bila korban kekerasan seksual mendapatkan dukungan
sosial dari keluarga dan orang-orang di sekitarnya, kemungkinan besar
korban kekerasan seksual akan berani untuk angkat bicara.

Meskipun seharusnya korban kekerasan seksual didukung dan
dilindungi, sayangnya masih banyak pihak-pihak terkait yang tidak
menunjukkan sikap ideal sebagai respon terhadap isu ini. Korban, terutama
perempuan, yang mengajukan tuntutan terhadap tersangka predator seksual
sering kali mengalami reaksi sosial yang negatif (Campbell, 2008). Misalnya,
sikap masyarakat yang tidak menunjukan empati dan cenderung ikut
menyalahkan korban kekerasan seksual. Sikap tidak empati terhadap korban
kekerasan seksual terlihat dari beberapa bentuk pertanyaan yang diajukan,
seperti menanyakan tentang baju apa yang dipakai, sedang berada di mana,
dan jam berapa. Pertanyaan-pertanyaan  tersebut merupakan bentuk
menghakimi korban (Nurisman, 2022).

Korban kekerasan seksual sering kali disalahkan oleh teman, keluarga,
ataupun masyarakat setelah terjadinya serangan (Pinciotti & Orcutt, 2021).

Respon negatif dari masyarakat yang dengan mudahnya menyalahkan korban



baik disadari maupun tanpa disadari (Alfi & Halwati, 2019). Masyarakat
Indonesia juga sering melakukan slutshaming (i.e., tindakan atau perkataan
yang ditujukan untuk mempermalukan dan merendahkan). Masyarakat
memberikan opini mereka berdasarkan dari penampilan dan perilaku yang
tidak sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat (Restikawasti, 2019).
Korban perempuan biasanya disalahkan karena sifat-sifatnya, misalnya
ceroboh atau terlalu percaya (Van Der Bruggen & Grubb, 2014).

Menurut Shaver (1985) blame (menyalahkan) adalah penilaian sosial,
yang mencakup keputusan tentang kausalitas dan tanggung jawab. Sehingga
dalam kasus kekerasan seksual, victim blaming merupakan penilaian sosial
dengan kecenderungan melimpahkan pertanggungjawaban terhadap korban
sebagai respon atas tindakan kekerasan yang dialaminya. Bentuk-bentuk
victim blaming menurut Campbell dan Raja (1999) antara lain, menyalahkan
korban atau dengan mengatakan bahwa semua terjadi karena kehadiran
korban, merendahkan keparahan serangan yang diterima, tidak mempercayai
cerita korban, dan perlakuan tidak sesuai setelah tindakan kejahatan oleh
pihak yang memiliki otoritas (Ashgarie et al., 2022). Hasil penelitian
Wahyuni (2022) menyatakan bentuk-bentuk victim blaming pada kasus
kekerasan seksual berbasis gender, diantaranya: (1) tidak adanya sikap
simpati dan empati, (2) menganggap rendah korban kekerasan seksual, (3)

menyalahkan korban kekerasan seksual dengan cacian atau hinaan.



Penelitian yang dilakukan oleh INFID (International NGO Forum on
Indonesian Development), tentang kesetaraan gender juga menunjukkan
bahwa masyarakat cenderung memiliki pandangan yang menyalahkan korban
(victim blaming) kekerasan seksual. Mayoritas responden dalam penelitian
tersebut beranggapan bahwa kekerasan seksual dapat terjadi akibat perilaku
maupun pilithan hidup korban. Dari total 2.210 responden, (71,5%)
masyarakat cenderung beranggapan kekerasan seksual terjadi karena sikap
korban yang genit/centil/suka menggoda, kemudian karena pakaian korban
yang terbuka (69,2%), dan karena perilaku-perilaku yang mengundang
kekerasan seksual seperti sering keluar malam (51,2%) (Wicaksana et al.,
2020).

Tindakan menyalahkan korban juga dapat terjadi di media sosial.
Majunya teknologi komunikasi dan informasi menyebabkan kerawanan
tindakan blaming the victim (menyalahkan korban) yang sangat mungkin
terjadi (Zakiyah et al., 2017). Hal tersebut terjadi karena media seringkali
menyorot atau menilai korban terlebih dahulu, sehingga menggiring
masyarakat untuk lebih menyalahkan korban dan memberikan komentar
negatif (Najib & Sunarto, 2020). Media juga cenderung menyembunyikan
identitas pelaku, dan malah mempublikasikan identitas serta gambaran fisik
korban secara detail (Taufik et al., 2016). Menurut Thsani (2021) untuk
memperoleh keberimbangan dan agar tidak terjadi victim blaming, sangat

diperlukan peran media sosial dalam membangun realitas yang tidak bias



gender. Dalam banyak kasus pemberitaan di media, khususnya pada kasus
kekerasan seksual, korban sebagai pihak yang kurang dominan cenderung
digambarkan serba buruk oleh media, sehingga posisi korban (victim) akan
disalahkan (blaming) (Lestari, 2019).

Stigma buruk yang diterima korban kekerasan seksual dari lingkungan
sekitar, menjadi penyebab utama perempuan korban kekerasan seksual tidak
melapor (Noviani P et al., 2018). Korban tidak berani mengungkapkan
peristiwa yang dialaminya, karena korban kekerasan seksual sering kali
merasa tidak aman untuk melaporkan tindakan kejahatan yang terjadi pada
mereka (Wulandari & Krisnani, 2021). Diperkuat dengan hasil survei yang
menyatakan bahwa terdapat 93% dari 1636 responden yang pernah
mengalami kekerasan seksual tidak melaporkan kasusnya kepada penegak
hukum (Astuti et al., 2019).

Victim blaming menjadi salah satu alasan utama mengapa korban
kekerasan seksual memilih untuk bungkam. Dari laporan studi kuantitatif
barometer kesetaraan gender, IJRS dan INFID, 2020 menunjukkan bahwa
lebih dari setengah responden yang pernah mengalami kekerasan seksual
memutuskan tidak melaporkan kejadian. Dari total 1.586 responden sebanyak
(57,3%) tidak melaporkan kejadian kekerasan seksual. Responden tidak
melapor dikarenakan (33,5%) takut, (29%) malu, (23,5%) tidak tahu melapor
kemana, dan (18,5%) merasa bersalah. Alasan-alasan tersebut dapat

dikarenakan adanya stigma negatif yang diberikan kepada korban, khususnya



perempuan schingga melahirkan sikap-sikap di masyarakat yang
menyalahkan korban (victim blaming) (1JRS, 2021). Data yang ditunjukkan
merupakan data yang didapatkan dari para korban yang melapor, namun
faktanya masih banyak korban yang tidak berani melaporkan kasusnya
kepada pihak yang berwajib karena takut disalahkan (Noviani P et al., 2018).

Korban kekerasan seksual disalahkan karena berbagai faktor yang
melatar belakangi. Menurut Gravelin et al (2019) ada tiga faktor tindakan
Blaming The Victim yaitu faktor individual, faktor situasi, dan faktor institusi.
Faktor individual, seperti korban yang tidak menyadari atau kebingungan
dengan kondisi yang sedang dialaminya, apakah merupakan salah dirinya
sendiri atau orang lain (Wahyuni et al., 2022). Faktor situasi, seperti waktu
atau keadaan sekitar saat kejadian yang dapat digunakan sebagai alasan untuk
menyalahkan korban. Faktor institusi, berupa sistem hukum yang tidak
responsif atau bersikap skeptis terhadap korban. Faktor institusi (Societal
Level Factors) terdiri atas: (1) Dinamika gender, (2) Objektivitas Media, (3)
Retorika Hukum dan Empiris, (4) Konstruk Budaya Setempat (Alfi &
Halwati, 2019).

Konstruksi sosial dan kultural mempengaruhi terbentuknya atribusi
peran gender (Prameswari et al., 2021). Menurut Deaux dan Lewis (1983)
keyakinan atau ekspektasi yang terbentuk dan dianut secara luas mengenai
karakteristik, peran, dan perilaku khas individu berdasarkan gendernya

merupakan pola dasar gender stereotype. Generalisasi berlebihan terhadap



atribusi dan karakteristik berdasarkan gender seseorang merupakan bentuk
dari gender Stereotype (Pm & Jayaraman, 2020). Gender Stereotype adalah
kategori luas yang mencerminkan keyakinan tentang perilaku yang pantas
bagi perempuan dan laki-laki (Saguni, 2014). Baik laki-laki maupun
perempuan mengembangkan ekspektasi perilaku peran gender yang normatif
selama interaksi seksual sebagai hasil dari perkembangan sosial (Simonson
& Subich, 1999).

Gender stereotype yang umumnya berkembang di masyarakat yaitu
laki-laki sebagai sosok yang kuat, dominan, dan agresif (Ihsani, 2021).
Stereotip gender yang menganggap perempuan sebagai sosok yang lembut
dan laki-laki sebagai sosok yang dominan (Reynolds et al., 2020). Sehingga
pada kasus kekerasan seksual, apabila laki-laki yang menjadi korban akan
dianggap hal yang tidak masuk akal. Hal tersebut karena laki-laki dianggap
selalu menginginkan hubungan seksual, sehingga mereka tidak bisa
diperkosa. Laki-laki harus cukup kuat untuk bisa melawan, sehingga mereka
seharusnya tidak menjadi korban kekerasan seksual (IJRS, 2023).
Kebanyakan orang, termasuk banyak psikolog, memandang kekerasan
seksual terhadap laki-laki sebagai sesuatu yang tidak masuk akal (Davies &
Rogers, 2006).

Di sisi lain, perempuan digambarkan sebagai makhluk lemah dan
mudah diperdaya. Apalagi jika korban merupakan perempuan cantik dan

mengundang birahi sehingga diwajarkan mendapatkan kekerasan seksual



(Lestari, 2019). Selain itu, seringkali korban disalahkan (victim blaming)
karena gaya berpakaian, gaya pertemanan, hingga pola hidupnya (Ashgarie
et al., 2022) sehingga mereka dianggap pantas mendapatkan kekerasan
seksual. Masyarakat menyalahkan korban untuk mempertahankan keyakinan
yang mereka pegang (Chung et al., 2023). Dalam penelitian Kiebler dan
Stewart (2021) telah mengidentifikasi bahwa stereotip gender relevan dengan
atribusi kesalahan sehubungan dengan pemerkosaan. Hal ini mencakup
stereotip yang menggambarkan perempuan yang mengalami penganiayaan
sebagai perempuan yang “terhormat” atau tidak.

Dalam kasus kekerasan seksual, media juga menggiring pembacanya
untuk membuat stereotype yang cenderung menghakimi korban (Asmara et
al., 2023). Salah satu bentuk menghakimi korban yaitu dengan menyalahkan
korban dalam situasi kejahatan atau kekerasan (victim blaming). Dalam
beberapa penelitian menunjukkan bahwa laki-laki lebih banyak menyalahkan
korban dibanding perempuan (Spencer, 2016). Banyak sekali ketidakadilan
terhadap jenis kelamin yang bersumber dari pandangan (stereotype) yang
dilekatkan pada korban kekerasan seksual. Karena kekerasan seksual yang
bersifat gender, banyak penelitian telah meneliti bagaimana gender yang
terlibat dapat mempengaruhi evaluasi kesalahan (Gravelin et al., 2019).

Berdasarkan pada pemaparan latar belakang yang telah dijelaskan di
atas diperlukan adanya rumusan masalah dari penelitian. Sehingga penelitian

ini memiliki batasan dan fokus penelitian yang jelas. Maka rumusan masalah



penelitian ini adalah apakah ada pengaruh gender stereotype terhadap victim

blaming di media sosial pada kasus kekerasan seksual?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh gender stereotype terhadap kecenderungan
menyalahkan korban (victim blaming) pada kasus kekerasan seksual di
media sosial.

2. Mengetahui apakah gender stereotype dan victim blaming akan berbeda

apabila karakteristik gender/jenis kelamin dimanipulasi sedemikian rupa.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran serta pengembangan keilmuan yang terkait dengan ilmu
Psikologi, khususnya di bidang Psikologi Sosial yang berkaitan dengan
gender stereotype dan victim blaming.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

mahasiswa mengenai peran gender stereotype dalam membentuk
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kecenderungan menyalahkan korban (victim blaming) kekerasan
seksual. Subjek diharapkan lebih objektif dalam melihat peran gender.
. Bagi Lembaga/Instansi

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
anggota lembaga tentang adanya stereotip gender dan dampaknya.
Hal ini dapat membantu meningkatkan sensitivitas terhadap isu-isu
gender dan memotivasi perubahan budaya di dalam lembaga.
Bagi Pembaca/Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
mengenai dampak negatif dari stereotip gender, dan menjadi dasar
untuk perubahan positif dan transformasi menuju masyarakat yang
lebih adil dan setara. Masyarakat diharapkan dapat lebih menjunjung
kesetaraan gender, dan mengakui bahwa perempuan dan laki-laki
memiliki hak yang sama.
. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi peneliti
selanjutnya yang mengangkat topik victim blaming dengan

mengembangkan sudut pandang yang berbeda.
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D.

Keaslian Penelitian

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang peneliti temukan berkaitan dengan topik gender stereotype dan victim blaming

yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, secara masing-masing yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Literatur Review

No  Nama Judul Tahun  Grand  Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Theory  Penelitia Lokasi Penelitian
n
1 Jessica Gender 2021 Awtributi  Survey Vignette, 416 peserta dari Menurut kesalahan atribusi
M. Stereotype on blame experime Gendered Amazon's mendasar, orang lebih
Kiebler s, class, (Lerner, ntal respectability ~ Mechanical Turk cenderung mengaitkan
and and race 1980; stereotype, (MTurk), di penyebab atau akibat suatu
Abigail  in Ryan,19 dan Victim Amerika Serikat.  situasi dengan individu (target
J. attributio 76) blame scale atau korban) jika terjadi
Stewart  ns of (adaptasi dari ambiguitas, daripada menyadari
blame for Toward Rape bagaimana lingkungan
women's Victims Scale (termasuk pelaku) mungkin
gender- (1988)) berkontribusi terhadap hasil
linked akhir. Selain itu, stereotip terkait
mistreatm gender mengenai kehormatan
ent membentuk persepsi

menyalahkan dalam kaitannya
dengan kelas sosial.
Effect size (0.25)
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2  Bettina The 2016  Victim Experim  Modifikasi Sebanyak 131 - Stereotip seksual mengarah

Spencer  Impact of blaming  ental vignettes, peserta. pada pembenaran atas
Class and (Ullman, study Victim blame Dilakukan secara  kekerasan seksual.
Sexuality- 1996) menggunakan online dan peserta - Perempuan akan bersikap
Based The Case menanggapi iklan  kurang toleran dan lebih
Stereotypi Reaction yang ditempatkan =~ memahami kasus-kasus
ng on Questionnaire di  situs iklan  kekerasan  seksual  yang
Rape (CRQ), populer atau  melibatkan penyintas dengan
Blame Attitudes dihubungi melalui  status sosial rendah

Toward Rape layanan - Perempuan dengan status
Victims Scale pengumpulan data  sosial rendah
(ARVS), online. menginternalisasikan
Perceived stereotip klasis, atau
promiscuity, menghindari pelaporan
Open-ended pelecehan seksual
question,
Classist
Attitudes
Scale (CAS),
Manipulation
check and
demographic
form

3 Claire R. Blaming 2019  Victim Kualitati  Research 102 studi empiris Perempuan lebih kecil

Gravelin, the Victim blaming literature mengenai kemungkinannya untuk

Monica  of (Ryan, pemerkosaan menyalahkan korban perkosaan

Biernat,  Acquainta 1971) yang  dilakukan karena kenalan dibandingkan

and nce Rape: secara tidak laki-laki.
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Caroline  Individua, sengaja. Dari
E. Situationa PsycINFO,
Bucher. /, and Disertasi,  Tesis
Sociocultu Proquest dan
ral Google Cendekia.
Factors
Ji-Bum Craracter 2023  Victim Kuantita Semantic 1.569 responden Topik terkait menyalahkan
Chung, istics  of blaming  tif Network (berusia>19 korban  mencakup  55,3%
Dahye Victim (Caplan  (survei Analysis tahun) dipilih komentar. pola menyalahkan
Yeon, Blaming dan kuesione (SNA) melalui stratified lebih jelas terlihat pada kasus
Min-Kyu Related to Nelson, 1) Structural random sampling Omicron, sebagian besar topik
Kim COVID- 1973). Topic berdasarkan jenis (70,2%)  dikaitkan  dengan
19 in Modelling kelamin, usia, dan menyalahkan pasien yang.
South (STM) 17 wilayah Kecenderungan menyalahkan
Korea Three metropolitan ~ di korban erat kaitannya dengan
longitudinal Korea persoalan pelanggaran moral,

panel surveys

seperti  kebohongan  pasien
terkonfirmasi, vaksinasi, dan
kebersihan diri. Selain itu,
berdasarkan karakteristik pasien
(identitas sosial).

Semakin banyak orang yang
takut dan merasakan
kemungkinan tertular COVID-
19, semakin besar pula
kekhawatiran mereka untuk
disalahkan.
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Tania
Reynolds
, Chuck
Howard,
Hallgeir
Sjastad,
Lukas
Zhu,
Tyler
G.Okimo
to, Roy F.
Baumeist
er, Karl
Aquino,
JongHan
Kim

Man  Up
and Take
It: Gender
Bias in
Moral

Typecastin

g

2020

Bias
(Thaler,
2015).

Skenario
eksperim
ental.

Vignette,
perceived
victim gender,
victim
deservingness
affective
reactions, dan
moral
character
Jjudgments.

Studi 1: 300
penduduk
Amerika  (48%
Perempuan)

Studi 2: Sampel
A 264 manajer
Tiongkok, Sampel
B 138 mahasiswa

Norwegia. Total
402 orang dengan
263 (65%)
Perempuan.

Studi  3: 219
manajer
Tiongkok, 87
(39,7%)  adalah

laki-laki dan dua
tidak melaporkan

Peserta Studi 1 berasumsi yang
dirugikan adalah perempuan

(dibandingkan laki-laki),
terutama ketika diberi label
‘korban’.

Peserta studi 2 merasakan
bentuk-bentuk animasi yang
melanggengkan bahaya sebagai
laki-laki dan bentuk-bentuk
korban sebagai perempuan.
Peserta studi 3 berasumsi
bahwa karyawan perempuan
yang menyampaikan klaim
pelecehan lebih merupakan
korban dibandingkan karyawan
laki-laki yang menyampaikan
klaim serupa.

Studi 4: Korban perempuan

gender. mengalami lebih banyak rasa
Studi 4: 250 sakit akibat lelucon yang
penduduk ambigu dan pelaku laki-laki
Amerika, direktur akan diberi hukuman yang lebih
(34% berat.

Perempuan). Studi 5: Manajer dianggap
Studi 5: 403 kurang bermoral ketika
individu (51,4% memecat karyawan perempuan
Perempuan). (dibandingkan laki-laki).

15



Studi 6: 1.599 Studi 6: Kemungkinan
orang (56% diskriminasi gender
Perempuan) memperkuat hubungan kognitif
antara perempuan dan korban.
Rayza Bias 2022  Definisi  Kualitati Dengan Artikel terkait Perempuan lebih dirugikan
Ilfie Gender gender f pendekatan bias gender, dikarenakan keyakinan bahwa
Azkya Dalam menurut literatur victim blaming kaum laki-laki lebih unggul
Ashgari, Fenomena Umar review dan kekerasan dalam berbagai aspek
Nashra Victim (dalam seksual pada kehidupan.  Victim  blaming
Tibrisna, Blaming Afandi) perempuan. marak terjadi pada perempuan
Riyan Kekerasan daripada laki-laki sebab
Rahmat  Seksual keyakinan bahwa perempuan
Aminulla merupakan pihak provokatif.
h Basith, Victim blaming oleh bias gender
Mocham penting untuk dituntaskan agar
mad perempuan  yang  menjadi
Sa’id korban tidak terikat oleh
perasaan ‘hina’ sehingga akan
kembali sehat baik fisik maupun
psikologis.
Syarifah  Kekerasan 2021  Victim Kualitati ~ Studi literatur literatur yang Peran media online terhadap
Nuzullia  Gender blaming f yang bersifat  telah dipublikasi ~ budaya victim-blaming
hThsani  dalam (William deskriptif pada Google disebabkan karena adanya bias
Victim- Ryan) Scholar dengan gender pada praktik jurnalistik
Blaming kata kunci: pada media online. Penggunaan
pada ‘kekerasan diksi yang bias terhadap korban,
Kasus berbasis gender menggiring pembaca menerima
Pelecehan online’, ‘victim- stereotip yang dikonstruksi oleh
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yang blaming’, media online sehingga tindakan
Dipublika ‘pelecehan victim-blaming sering terjadi.
st Media seksual’
Online
8 Faatihah Blaming 2020 Standpoi Kualitati Wawancara, Media online Dalam produksi informasi,
Dhuha The nt theory f dan balairungpress.co  Balairung menunjukkan
Najib, Victim: (teori dokumentasi. m ideologi  patriarki, Dimana
Dr. Objektifik sikap) skemanya mampu menonjolkan
Sunarto, asi menjelas perbedaan, melanggengkan
M.Si. Korban kan stereotip yang salah, dan secara
Kekerasan bahwa tidak sengaja memasukkan
Seksual ideologi representasi yang salah dan
Dalam dominan tidak konsisten agar ditafsirkan
Pemberita laki-laki oleh publik.
an Di akan Penelitian ini juga menunjukkan
Media mempen bahwa analisis wacana kritis
Online garuhi dapat menjadi metode yang
Balairung konstruk tepat untuk mendeteksi bahasa
press.com si realita yang bias dan manipulatif.
yang
dibangu
n
(Littlejo
hn dan
Foss,
2016)
9 Renata Why 2019  Empathy Eksperi  Studi 1 Partisipan untuk ~ Studi 1, kecenderungan laki-
Bongiorn Women (Batson, men Statistik analisis awal laki yang lebih besar untuk
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0, Chloe
Langbro
ek, Paul
G.Bain,
Michelle
Ting, and
Michelle
K.Ryan.

Are
Blamed
for Being
Sexually

Harassed:

The
Effects of
Empathy
for
Female
Victims
and Male
Perpetrat
ors

Early,
dan
Salvaran
1, 1997)

Deskriptif adalah 103 (25
dan Korelasi  laki-laki, 78
untuk perempuan)
Menyalahkan warga negara
Korban, Australia.
Empati

Perempuan-

Korban, dan

Empati

Pelaku Laki-

Laki.

Studi 2

Statistik

Deskriptif

dan Korelasi

untuk

Menyalahkan

Korban,

Empati

Perempuan-

Korban, dan

Empati

Pelaku Laki-

Laki.

menyalahkan korban dijelaskan
oleh empati mereka yang lebih
besar terhadap pelaku laki-laki,
namun bukan karena lebih
rendahnya empati  mereka
terhadap korban perempuan.
Temuan ini  menunjukkan
bahwa laki-laki tidak perlu
memiliki empati yang lebih
rendah terhadap korban
perempuan dibandingkan
perempuan agar  memiliki
empati yang relatif lebih besar
terhadap pelaku laki-laki dan
dengan demikian lebih besar
kemungkinannya dibandingkan
perempuan untuk menyalahkan
perempuan atas pelecehan
seksual.

Studi 2, menunjukkan bahwa
perempuan yang  didorong

untuk mempertimbangkan
perspektif  pelaku  laki-laki
(dibandingkan dengan

perspektif korban perempuan)
memiliki empati yang relatif
lebih besar terhadap pelaku laki-
laki, empati yang relatif lebih

18



sedikit terhadap korban
perempuan, dan lebih
menyalahkan korban.

Dalam kedua penelitian

tersebut, tidak ada korelasi
antara empati terhadap korban
perempuan dan empati terhadap
pelaku laki-laki, sehingga hal
ini menggarisbawahi
pentingnya menguji dampak
yang Dberbeda-beda terhadap
kesalahan korban

10  Caitlin Understan 2017  Just Sexual 383 mahasiswa Orang-orang yang percaya
M. ding world Experiences  sarjana yang bahwa dunia adalah tempat
Pinciotti, Gender belief Survey—Short  terdaftar dalam yang adil, di mana orang akan
MA and  Difference (Lerner, Form kursus pengantar ~ mendapatkan apa yang pantas
Holly K. s in Rape 1980). Victimization  psikologi di mereka dapatkan. Dan
Orcutt, Victim (SES-SFV). sebuah universitas kemungkinan besar berasumsi
PhD Blaming: Global Belief  besar di bahwa korbanlah yang harus
The in a Just Midwestern disalahkan atas apa yang
Power of World Scale terjadi. Sebaliknya, mereka
Social (GBJWS). yang tidak percaya pada dunia
Influence Marlowe— yang adil mungkin memiliki
and Just Crowne pemahaman yang lebih baik
World Social bahwa hal-hal buruk juga dapat
Beliefs Desirability terjadi pada orang baik.
Scale (MC-
SDS).
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1. Keaslian Topik

Penelitian sebelumnya dengan topik victim blaming yang dilakukan
oleh Ashgarie et al. (2022), Najib dan Sunarto (2020) dan Wulandari dan
Krisnani (2021), juga tidak secara eksplisit meneliti hubungannya dengan
gender stereotype. Penelitian terdahulu mengenai topik victim blaming
mayoritas hanya meneliti perempuan sebagai korban. Pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan Reynolds et al. (2020) dengan tema gender
pada perempuan, juga tidak secara eksplisit meneliti gender stereotype.
Peneliti tertarik untuk mengeksplorasi bagaimana pengaruh gender
stereotype terhadap victim blaming pada kasus kekerasan seksual.
Sehingga penelitian ini memiliki keaslian dari segi topik berdasarkan
variabel yang berbeda.

2. Keaslian Teori

Dari penelitian sebelumnya, definisi victim blaming mayoritas
menggunakan teori dari Ryan (1976). Sedangkan pada penelitian ini,
peneliti menggunakan teori Attribution of Blame dari Shaver (1985).
Teori atribusi menyalahkan ini sesuai dengan konteks kekerasan seksual
(sexual assault), sehingga cocok digunakan untuk mengukur victim
blaming. Dimana dalam penelitian ini ingin melihat kecenderungan
menyalahkan korban kekerasan seksual dari sisi korban yang diyakini
sebagai dan tanggung jawab yang diberikan kepada korban. Kemudian

untuk variabel bebas gender stereotype peneliti memilih menggunakan
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teori gender stereotype oleh Deaux dan Lewis (1983), karena aspek yang
ada dalam teori sesuai dengan konteks penelitian.
3. Keaslian Alat Ukur

Penelitian sebelumnya yang meneliti victim blaming mayoritas
menggunakan penelitian studi literatur. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan Reynolds et al., (2020) meneliti bias gender menggunakan
penelitian eksperimental. Dan penelitian yang dilakukan [hsani (2021)
dan Prameswari et al. (2021) meneliti kekerasan berbasis gender
menggunakan penelitian studi literatur.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin menggunakan penelitian
eksperimen online dengan Qualtrics Survey. Untuk mengukur victim
blaming, peneliti memutuskan untuk menyusun sendiri alat ukur
berdasarkan teori Shaver (1985) dengan aspek causality, responsibility
dan blameworthiness.

Peneliti juga menyusun vignette dengan skenario berupa cerita
kekerasan seksual dengan format dari berita di media sosial yang sudah
dimanipulasi karakteristiknya berdasarkan dimensi gender stereotype
yaitu feminine dan masculine. Peneliti membuat manipulation check
gender stereotype untuk mengukur stereotip gender partisipan.
Berdasarkan teori Deaux dan Lewis (1983) aspek gender stereotype yaitu
traits, role behaviors, occupations, dan physical appearance. Peneliti
memutuskan untuk menyusun sendiri alat ukur ini dikarenakan ingin

menyesuaikan dengan konteks penelitian.
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4. Keaslian Subjek Penelitian

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, penelitian dengan
topik yang sama melibatkan partisipan dengan berbagai tingkatan
pendidikan, baik SMP hingga perguruan tinggi. Sementara itu, pada
penelitian ini, peneliti memilih mahasiswa yang menggunakan media
sosial. sebagai subjek penelitian. Peneliti tertarik menjadikan mahasiswa
pengguna media sosial sebagai subjek penelitian, karena penyebaran
informasi di media sosial yang sangat cepat. Sehingga, pengguna yang
bisa dengan mudah memberikan komentar/pendapat tentang berita yang

tersebar, terkhusus mahasiswa yang memiliki pemikiran kritis.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Hipotesis Mayor
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dari hasil analisis repeated
measure ANOVA hipotesis mayor dalam penelitian ini ditolak, yang
artinya tidak ada pengaruh gender stereotype terhadap kecenderungan
menyalahkan korban (victim blaming) di media sosial dalam kasus
kekerasan seksual.
2. Hipotesis Minor

a. Korban perempuan dalam kasus kekerasan seksual cenderung
disalahkan di bagian causality karena sifat-sifatnya dianggap sebagai
penyebab terjadinya kekerasan seksual. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis minor pertama dalam penelitian ini diterima.

b. Berdasarkan analisis aspek victim blaming, dapat diambil kesimpulan
bahwa korban laki-laki dalam kasus kekerasan seksual cenderung
disalahkan di bagian causality, sehingga hipotesis minor kedua dalam
penelitian ini ditolak.

c. Berdasarkan analisis dari respon antar jenis kelamin pada perlakuan

di setiap kelompok menunjukkan tingkat menyalahkan korban
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berbeda-beda disetiap kelompok. Sehingga hipotesis minor ketiga
dalam penelitian ini ditolak. Dalam perlakuan feminim laki-laki
cenderung disalahkan ketika mereka menjadi korban, dan pada
perlakuan maskulin perempuan lebih disalahkan ketika mereka
menjadi korban. Namun, dapat disimpulkan bahwa laki-laki feminim
cenderung lebih disalahkan daripada perempuan maskulin dalam
kasus kekerasan seksual.

Berdasarkan analisis within subjects effects partisipan perempuan
tidak hanya cenderung menyalahkan perempuan korban kekerasan
seksual, karena respon berbeda-beda dalam setiap perlakuan yang
diberikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis minor
keempat ditolak.

Kesimpulan hipotesis minor kelima ditolak, karena partisipan laki-
laki tidak hanya cenderung menyalahkan laki-laki korban kekerasan
seksual karena respon yang berbeda-beda dalam setiap perlakuan

yang diberikan. Sehingga dapat

Saran

Berdasarkan pengamatan peneliti dalam proses penelitian terdapat

beberapa saran untuk peneliti selanjutnya dengan topik yang serupa. Pertama,

sebaiknya perlakuan atau vignette dibuat dengan manipulasi yang lebih kuat

dan detail agar partisipan lebih termanipulasi. Atau dengan intervensi lain,

dengan eksperimen yang dilakukan offline dengan berbagai media agar
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partisipan lebih termanipulasi. Kedua, sebaiknya setiap partisipan diberikan
satu perlakuan supaya meminimalisir bias dari perlakuan sebelumnya.
Ketiga, sebaiknya peneliti membuat manipulations check pengukuran gender
stereotype yang lebih detail agar partisipan lebih memahami keterkaitannya
dengan vignette. Keempat, sebaiknya peneliti menggunakan atau menyiapkan
platform dengan fitur kuota yang bisa disesuaikan agar partisipan bisa
tersebar sama rata di setiap kelompok. Kelima, peneliti juga harus
menyiapkan platform tanpa batasan dalam membuat pertanyaan dan fitur

lainnya agar mempermudah proses penelitian.
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